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Abstrak

Latar belakang. Defisit perawatan diri menjadi masalah yang sering ditemui pada pasien
skizofrenia. Dampak dari defisit perawatan diri menyebabkan terganggunya performan aktivitas
pasien sehingga timbulnya kualitas hidup yang buruk. Tujuan. Studi kasus ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas metode token ekonomi untuk meningkatkan defisit perawatan diri pada
pasien skizofrenia. Metode. Menggunakan metode studi kasus tentang penerapan asuhan
keperawatan dengan metode token ekonomi berupa pemberian token yang bisa ditukar dengan
hadiah sebagai apresiasi atas perilakunya. Hasil. Didapatkan hasil peningkatan sebelum intervensi
total poin perawatan diri hanya 3, sedangkan setelah intervensi total poin perawatan diri menjadi
18. Pembahasan. Pasien dapat melakukan perawatan diri mandi dan berhias secara bertahap dan
bisa membentuk kebiasaan baik pada dirinya. Kesimpulan. Pasien dapat melakukan intervensi
token ekonomi sehingga implikasinya dapat menimbulkan perilaku positif berupa kepercayaan diri
pasien dalam bersosialisasi.

Kata kunci: asuhan keperawatan; defisit perawatan diri; token ekonomi.

Abstract

Background: Self-care deficits are a common issue among schizophrenia patients. The impact of
these deficits disrupts patients’ performance in activities, leading to a poor quality of life.
Objective: This case study aims to assess the effectiveness of the token economy method in
improving self-care deficits in schizophrenia patients. Method: The case study employs the token
economy method in nursing care, involving the provision of tokens that can be exchanged for
rewards as a form of appreciation for the patient’s behavior. Results: Prior to the intervention,
the total self-care score was only 3 points, while after the intervention, the total self-care score
increased to 18 points. Discussion: The patient was able to perform self-care activities such as
bathing and grooming gradually and could establish good habits. Conclusion: The patient
benefited from the token economy intervention, which led to positive behaviors, including
increased self-confidence in social interactions.
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Pendahuluan

Skizofrenia merupakan gangguan jiwa berat yang bisa pengaruhi pikiran, perasaan
sikap pengidap. Skizofrenia bagian dari masalah psikosis yang berhubungan dengan
hilangnya pandangan yang realistis dan daya tilik diri yang mempunyai variasi pemicu dan
ekspedisi penyakit yang tidak selalu bersifat kronis, tetapi bergantung pada pemicunya
(Yudhantara & Istiqgomah, 2018). Skizofrenia mempengaruhi sekitar 24 juta orang dengan
presentase (0, 32%) di dunia (WHO, 2022). Di Indonesia, beberapa tahun terakhir presentase
warga yang mengalami masalah kesehatan mental bertambah. Hasil riset Riskesdas yang
dilakukan oleh kementrian kesehatan tahun 2018 mendapatkan prevalensi rumah tangga
dengan anggota yang mengalami gangguan jiwa skizofrenia sekitar 7 ribu jiwa di tahun 2018
(Kemenkes, 2022).

Defisit perawatan diri menjadi permasalahan yang kerap ditemui pada penderita
dengan skizofrenia. Defisit perawatan diri umumnya ditandai dengan berkurangnya minat
dalam melakukan perawatan diri sendiri secara mandiri. Defisit perawatan diri merupakan
sesuatu kondisi dimana individu mengalami kelainan ataupun tidak sanggup menuntaskan
kegiatan secara mandiri dan tidak memiliki kemauan untuk mandi, tidak menyisir rambut,
baju kotor, bau tubuh, bau napas, dan penampilan yang berantakan (Wahyuni dkk, 2024).

Penyebab defisit perawatan diri pada pasien gangguan jiwa dimana adanya
perubahan proses pikir yang menyebabkan kemunduran dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari salah satunya dalam memenuhi kebutuhan perawatan diri. Hal ini dapat dilihat
dari pasien yang apatis dan hilangnya motivasi dalam merawat kebersihan diri secara
mandiri (Gasper dkk, 2023). Permasalahan perawatan diri pada penderita skiofrenia didukung
oleh penelitian sebelumnya dimana penderita yang mengalami gangguan jiwa mengalami
permasalahan dalam menjaga kemampuan perawatan dirinya sehingga membutuhkan
penanganan yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut (Chen dkk, 2022).

Dampak dari defisit perawatan diri menyebabkan terganggunya performance
aktivitas individu untuk berinisiatif dan membentuk sikap dalam memelihara kehidupan,
kesehatan dan kesejahteraan sehingga timbulnya kualias hidup yang buruk (Juwita dkk,
2022). Seorang yang kurang melindungi perawatan diri/ kebersihan dirinya berisiko
mengalami peradangan pada mata, telinga, kuku, membran pada mukosa mulut dan
masalah integritas kulit (Nurcahyaningtyas dkk, 2024). Hal ini didukung oleh penelitian
sebelumnya dimana kurangnya menjaga kebersihan diri akan menyebabkan masalah pada
kulit (Apriliani dkk, 2022).

Beberapa intervensi untuk mengatasi defisit perawatan diri pada pasien berupa
pendekatan pengobatan suportif pada penderita skizofrenia yang mengalami defisit
perawatan diri dengan memberikan dukungan oleh terapis pada pasien sehingga pasien bisa
berkontribusi dalam pemecahan permasalahan kelompok dan sanggup meningkatkan
keahlian mencapai kemandirian (Emilyani, 2019). Tidak hanya pengobatan suportif, ada juga
terapi perilaku yang dirancang untuk merubah perilaku pasien dalam memahami suasana
dan menentukan perilaku yang tepat sehingga menimbulkan respon adaptif dan kemudian
diberikan penghargaan berupa token ekonomi (Martini & Watiningsih, 2019).

Penulis memilih intervensi token ekonomi dibandingkan intervensi lain karena token
ekonomi memiliki keunggulan apabila pasien dapat melakukan perubahan perilaku akan
mendapat hadiah sebagai bentuk penghargaan atas capaian yang dilakukannya. Pemberian
penghargaan memiliki makna yang sangat berarti terhadap psikologis individu yang dapat
menjadikan individu merasa gembira dan senang. Hal ini secara langsung memberikan
dampak emosi positif bagi individu atas perilakunya (Muhadi, 2016).
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Token ekonomi merupakan intervensi yang tepat diterapkan karena efektif dalam
mengubah perilaku pasien dengan memberikan penghargaan atas perilaku apabila pasien
bisa melaksanakannya secara mandiri. Metode ini dilakukan agar pasien dapat melakukan
perawatan diri secara teratur sehingga dapat terbiasa menjaga kebersihan diri walaupun
pasien lagi menghadapi perubahan emosi dan merasa malas untuk beraktifitas. Pasien akan
diberikan token yang bisa ditukarkan dengan hadiah sebagai wujud penguatan dan apresiasi
atas perilakunya (Erlando, 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dimana ada
hasil intervensi pelaksanaan token ekonomi pada pasien defisit perawatan diri bisa
membantu dalam tingkatkan keterampilannya dalam menjaga kebersihan dan memberikan
dampak positif pada pasien berupa pasien bisa merasakan berartinya kebersihan untuk
dirinya. Hal tersebut disimpulkan terdapat pengaruh pemberian intervensi token ekonomi
terhadap perawatan diri pada penderita jiwa dengan defisit perawatan diri (Mintarsih, 2021).

Berdasarkan hasil survei pada 29 Juli 2024 di ruangan Kabela RSJ. Prof. Dr. V. L.
Ratumbuysang Manado diperoleh sebagian besar pasien yang dirawat dengan diagnosa
medis skizofrenia dan memiliki masalah keperawatan pada pasien yaitu defisit perawatan
diri. Oleh sebab itu, asuhan keperawatan yang diberikan harus bersumber pada pengkajian
masalah perawatan diri. Luaran dan intervensi juga harus bersumber pada diagnosa
keperawatan sehingga bisa memberikan asuhan keperawatan yang komprehensif.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mencari satu pasien yang terlihat yang
paling mencolok memiliki masalah defisit perawatan diri namun masih tetap koperatif dan
mau diajak kerja sama. Pasien nantinya akan diberikan intervensi token ekonomi untuk
mendorong pasien melakukan perawatan diri mandiri untuk melihat pengaruh metode token
ekonomi dalam mengubah perilaku masalah perawatan diri pada pasien skizofrenia yang di
rawat di ruangan Kabela RSJ. Prof. Dr. V. L. Ratumbuysang Manado.

Tujuan
Untuk mengetahui efektivitas metode token ekonomi dalam meningkatkan defisit perawatan
diri pada pasien skizofrenia.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan studi kasus dengan pendekatan asuhan keperawatan defisit
perawatan diri pada salah satu pasien skizofrenia yang dirawat di ruangan ranap Kabela, RSJ.
Prof. DR. V. L. Ratumbuysang Provinsi Sulawesi Utara. Kriteria pasien yang memiliki masalah
perawatan diri dan ditemukan terdapat 1 pasien yang memiliki masalah perawatan diri
paling mencolok dalam perawatan diri mandi dan berhias, namun masih koperatif. Instrumen
yang digunakan yaitu metode token ekonomi untuk mengubah perilaku perawatan diri
pasien (Erlando, 2019). Sebelum diberikan intervensi, perawatan diri pasien diukur dengan
menggunakan poin perawatan diri untuk melihat pengaruh intervensi yang akan diberikan.
Tahapan pelaksanaan intervensi dimulai dari: a. mempelajari data pasien, b. memperkenalkan
diri, c. menjelaskan tujuan dan prosedur, d. membantu pasien menetapkan perilaku yang
akan diubah, e. memilih jenis token yang akan dipakai, f. memilih hadiah yang akan
ditukarkan dengan token, g. menghitung jumlah token yang terkumpul, dan h. memberikan
hadiah sesuai perjanjian yang sudah ditetapkan. Studi kasus ini dilaksanakan dari tanggal 29
Juli sampai 8 Agustus 2024.
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Hasil

Gambaran Kasus

Pasien Nn. NS, usia 27 tahun masuk rumah sakit dengan status gelandangan dan belum
pernah keluar rumah sakit. Pasien mengatakan sebelumnya pasien diusir karena memukul
dan menendang bagian dada ibunya karena ibunya memukulnya dengan alasan pasien
mengeluarkan kata-kata kasar. Alasan pasien berkata kasar karena merasa kerasukan setan
dan sering melihat bayangan semejak usia 10 tahun. Kondisi saat ini pasien masih memiliki
halusinasi yang dianggap sebagai temannya. Namun yang menjadi fokus masalah wajah
pasien dan rambut tampak kotor, gigi tampak bermasalah, tubuh dan mulut bau dan
memiliki penampilan yang tidak rapih. Faktor presipitasi dipengaruhi oleh rasa malas pasien
terkait perawatan dirinya karena merasa tidak perlu mandi terlalu bersih asalkan sudah
mandi dengan air dan menggunakan peralatan mandi seadanya. Pasien mengatakan bahwa
tiap hari pasien mandi pada pagi hari dan bisa mandi sendiri. Saat mandi pasien membasahi
seluruh tubuh dengan air dan hanya membersihkan area tubuh saja menggunakan air tanpa
membersihkan area lipatan tubuh dan ekstremitasnya. Pasien juga mengatakan malas
membersihkan rambut dan malas menyikat gigi. Pasien mengatakan bisa memakai pakaian
mandiri, namun pasien terlihat kurang rapih. Sedangkan faktor predisposisi dipengaruhi oleh
pasien merasa bahwa lingkungan sosial tidak pernah mempermasalahkan perawatan dirinya.
Pasien juga mengatakan tidak memperhatikan kebersihan dan penampilannya karena ibunya
yang tidak kunjung datang. Setelah dilakukan pengkajian, diagnosa keperawatan yang
muncul yaitu defisit perawatan diri untuk mengatasi masalah perawatan diri mandi dan
berhias pada pasien

Intervensi dan Implementasi

Intervensi ditetapkan menggunakan strategi pelaksanaan 1-3 defisit perawatan diri yang
dikombinasikan dengan metode token ekonomi. Implementasi keperawatan yang dilakukan
pada pasien selama 8 hari sesuai dengan intervensi yang ditetapkan keperawatan terjadwal
mulai 30 Juli 2024 menggunakan strategi pelakasaan (SP) 1 sekaligus pre test diberikan
bintang yang tidak bisa ditukarkan dengan hadiah untuk mengukur jumlah bintang
perawatan diri sebelum intervensi . Pada tanggal 31 Agustus sampai 7 Agustus 2024
menggunakan strategi pelakasaan (SP) 2-3 sebagai test dimana bintang sebagai token
perwatan diri sudah mulai dihitung untuk ditukarkan pada hari terakhir intervensi. Pada 8
Agustus 2024 sebagai post test dimana pemberian bintang masih berlaku namun tidak bisa
ditukarkan dengan hadiah untuk melihat sejauh mana pengaruh pemberian hadiah terhadap
ketergantungan pasien dalam melakukan perawatan diri. Pasien mampu bersikap koperatif
dan mau mengubah perilaku perawatan diri menjadi lebih baik. Pasien diberikan bintang
untuk setiap poin perawatan diri yang telah pasien lakukan. Sebelum bintang ditempelkan
pasien, penulis mengonfirmasi poin tersebut kepada teman kamarnya yang ditugaskan
khusus mengawasi pasien melakukan perawatan diri.

Hasil Intervensi

Proses evaluasi pada pasien dilakukan setiap pagi . Pasien sudah terbiasa mandi pagi karena
sejak dulu pasien di ruangan Kabela sudah dijadwalkan untuk mandi mandiri pada jam 6
pagi sehingga pemberian token ekonomi dilakukan saat penulis datang dinas pagi pada jam
8. Berdasarkan evaluasi pada pasien dengan defisit perawatan diri terdapat perubahan
dimana hasil chart menunjukkan perubahan perilaku perawatan diri. Intervensi token
ekonomi diberikan selama 7 har. Hasil intervensi dilihat dari sebelum intervensi total poin
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perawatan diri hanya 3, sedangkan setelah intervensi total poin perawatan diri menjadi 18. Di
2 hari terakhir juga menunjukkan jumlah poin masih tetap 18, namun yang membedakan
hari Rabu tanggal 7 Agustus bintang yang dijadikan token masih bisa ditukarkan dengan
hadiah, sedangkan hari Kamis tanggal 8 Agustus bintangnya sudah tidak dapat ditukarkan.
Hal ini menunjukkan bahwa pasien tidak memiliki ketergantungan mendapat hadiah dalam
melakukan perawatan dirinya sehingga dapat disimpulkan bahwa token ekonomi dapat
meningkatkan perawatan diri pada pasien (Gambar Grafk 1).
Gambar 1. Grafik perubahan nilai token ekonomi
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Pada kasus ini didapatkan faktor presipitasi dipengaruhi oleh rasa malas dari pasien.
Hal ini didukung oleh teori sebelumnya dimana faktor presipitasi defisit perawatan diri
dipengaruhi oleh kurangnya atau menurunnya motivasi yang dialami individu sehingga tidak
peduli dengan perawatan diri (Sulastri dkk, 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya dimana terdapat hasil yang menunjukkan adanya hubungan antara motivasi
dengan manajemen perawatan diri. Semakin kurang motivasi pasien, makan semakin kurang
juga pasien dalam melakukan perawatan diri (Raudiatus dkk, 2023). Sedangkan faktor
predisposisi dipengaruhi oleh pasien yang merasa bahwa tidak ada yang pernah
mempermasalahkan perawatan dirinya. Hal ini didukung oleh teori sebelumnya dimana
faktor predisposisi defisit perawatan diri dipengaruhi oleh faktor sosial dimana dukungan
latihan dalam merawat diri yang kurang, situasi lingkungan yang mempengaruhi latihan
dalam kemampuan merawat diri dan kemampuan realistis yang kurang menyebabkan
ketidakpedulian dirinya dan lingkungan termasuk perawatan pasien (Sulastri dkk, 2023).

Defisit perawatan diri ini menjadi masalah yang sering ditemui pada pasien dengan
skizofrenia sebagai gejala negatif. Defisit perawatan diri ditunjukkan dengan berkurangnya
minat dalam perawatan diri sendiri secara mandiri (Wahyuni dkk, 2024). Secara biologi,
defisit perawatan diri terjadi karena ketidakseimbangan dopamin. Penurunan aksi dopamin
terjadi di jalur mesokortik sehingga terjadi hipodopaminergik akan menyebabkan gejala
negatif berupa avolisi dimana pasien tidak mampu melakukan aktivitasnya karena kurang
motivasi dan perasaan. Dampak dari avolisi secara langsung mempengaruhi penurunan
dalam pemenuhan perawatan diri (Stahl, 2021). Permasalahan perawatan diri pada penderita
skiofrenia didukung oleh penelitian sebelumnya dimana penderita yang mengalami
gangguan jiwa mengalami permasalahan dalam menjaga kemampuan perawatan dirinya
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sehingga membutuhkan penanganan yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut (Chen
dkk, 2022).

Untuk mengubah dan meningkatkan perilaku mandi dan berhias pada pasien,
diperlukan terapi yang cocok sesuai kondisi pasien. Token ekonomi merupakan intervensi
yang tepat diterapkan karena efektif dalam mengubah perilaku pasien dengan memberikan
penghargaan atas perilaku apabila pasien bisa melaksanakannya secara mandiri. Metode ini
dilakukan agar pasien dapat melakukan perawatan diri secara teratur sehingga dapat
terbiasa menjaga kebersihan diri walaupun pasien lagi menghadapi perubahan emosi dan
merasa malas untuk beraktifitas. Pasien akan diberikan token yang bisa ditukarkan dengan
hadiah sebagai wujud penguatan dan apresiasi atas perilakunya (Erlando, 2019).

Pada kasus ini didapatkan hasil bahwa metode token ekonomi efektif mengubah
perilaku pasien karena pasien merasa dihargai setiap perubahan yang pasien lakukan dan
kebiasaan setiap hari yang dilatih membuat pasien menjadi sadar pentingnya melakukan
perawatan diri. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya dimana terdapat hasil intervensi
penerapan metode token ekonomi pada pasien defisit perawatan diri dapat membantu
dalam meningkatkan keterampilannya dalam merawat diri dan menjaga kebersihan dan
memberikan dampak positif pada pasien yaitu pasien dapat merasakan pentingnya
kebersihan bagi dirinya. Hal tersebut disimpulkan ada pengaruh pemberian terapi token
ekonomi terhadap peningkatan personal hygiene pada pasien jiwa dengan defisit perawatan
diri (Mintarsih, 2021).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi kasus ini didapatkan bahwa metode token ekonomi efektif dalam
meningkatkan perawatan diri khususnya dalam perawatan diri mandi dan berhias pada
pasien dengan skizofrenia.

Keterbatasan dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil yang didapatkan, bagi peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya
diharapkan tetap melanjutkan intervensi keperawatan dengan masalah defisit perawatan diri.
Diharapkan juga dapat meningkatkan kualitas perawatan dengan menambah kegiatan untuk
perilaku perawatan diri agar tercapainya tujuan dari asuhan keperawatan yang diberikan
pada pasien dengan defisit perawatan diri.
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